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Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu komponen penting dalam
organisasi sehingga keberadaannya perlu dikelola dengan baik. Ketersediaan
sumber daya manusia rumah sakit disesuaikan dengan kebutuhan rumah
sakit berdasarkan tipe rumah sakit dan pelayanan yang diberikan kepada
masyarakat. Salah satu upaya penting yang harus dilakukan pimpinan rumah
sakit adalah merencanakan kebutuhan sumber daya manusia secara tepat sesuai
dengan fungsi pelayanan atau job description di setiap unit, bagian, dan instalasi
rumah sakit (Ilyas dalam Krisna, 2012).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada bulan Maret —
April 2021 mendapatkan pemaparan oleh instruktur PKL menjelaskan bahwa pada
saat ini terdapat 5 petugas pendaftaran rawat jalan yang bekerja pada hari Senin-
Sabtu mulai pukul 07.00-14.00. Petugas pendaftaran rawat jalan di Rumah Sakit
Umum Daerah dr. Abdoer Rahem Situbondo khususnya pada bagian pendaftaran
rawat jalan belum pernah dilakukan penghitungan beban kerja petugas
menggunakan metode WISN. Penentuan petugas juga hanya dibagi berdasarkan
shift.
Analisis beban kerja harus dilakukan rutin guna mendapatkan informasi mengenai
gambaran beban kerja dari unit-unit pada suatu instansi. Beban kerja yang terlalu
berlebihan akan mengakibatkan dampak yang tidak baik, yaitu akan menimbulkan
kelelahan baik secara fisik maupun mental dan reaksi-reaksi emosional.
Sedangkan beban kerja yang terlalu sedikit di mana pekerjaan yang terjadi karena
pengurangan gerak akan menimbulkan kebosanan. Rasa bosan dalam kerja yang
dilakukan atau pekerjaan yang terlalu sedikit mengakibatkan kurangnya perhatian
pada pekerjaan sehingga secara potensial membahayakan pekerja (Manuaba,
dalam Prihatini, 2007).



